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KATA PENGANTAR

Belajar merupakan proses internalisasi dunia luar ke dalam diri
seseorang untuk membangun pengalamannya tentang dunia luar
tersebut. Sangat banyak teori yang membahas tentang konsep belajar.
Tentu saja ada beberapa paradigma yang berbeda mengenai konsep
belajar, jika dilihat dari sudut pandang teori belajar dan aliran
pendidikan. Buku ini berusaha untuk menyampaikan kepada para
pembaca mengenai konsep belajar yang diikuti penjelasan beberapa
teori belajar dan aliran pendidikan. Tentu saja buku ini tidak
membahas secara lengkap tentang seluruh konsep belajar, teori-teori
belajar dan aliran-aliran pendidikan.

Susunan buku ini terdiri dari 11 Bab. Penyajian awal bab buku ini
disajikan tentang Hakikat Belajar, lalu diikuti 4 bab berikutnya yang
membahas tentang 4 teori belajar diantaranya Teori Belajar
Behaviorisme, Teori Belajar Konstruktivisme, Teori Belajar
Humanistik, dan Teori Belajar Sibernetik. Lebih lanjut, pembahasan
buku ini adalah tentang 6 aliran pendidikan yang diurai kedalam
masing-masing bab diantaranya Aliran Pendidikan Naturalisme,
Aliran Pendidikan Pogresivisme, Aliran Pendidikan
Rekonstruksionisme, Aliran Pendidikan Perenialisme, Aliran
Pendidikan Idealisme, dan yang terakhir adalah Aliran Pendidikan di
Indonesia.

Buku ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak ditemui
beberapa kekurangan. Tim penulis sangat terbuka untuk menerima
masukan yang membangun dari para pembaca, sehingga tim penulis
nantinya akan dapat belajar untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada demi penyempurnaan selanjutnya.

Terima kasih yang tak terhingga kepada pihak-pihak yang telah
berkontribusi dalam penulisan buku ini. Tim penulis juga
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mengucapkan terima kasih secara khusus kepada Penerbit Sada
Kurnia Pustaka yang telah memfasilitasi dan menginisiasi terbitnya
buku ini. Kiranya buku ini berguna bagi para pembaca.

Nopember 2022

Tim Penulis
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BAB 1 HAKIKAT BELAJAR

Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela, S.Pd., M.Pd.

Universitas Negeri Medan

Konsep Belajar

Kata belajar sering dipakai ketika seseorang ataupun kelompok
melakukan aktivitas dalam memahami suatu informasi yang dapat
dijadikan sebagai ukuran tentang bagaimana seseorang atau
kelompok tersebut memahami sesuatu. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) belajar adalah cara seseorang untuk memperoleh
suatu pengalaman dalam bentuk pengetahuan. Selanjutnya, belajar
juga didefinisikan sebagai berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan oleh karena adanya pengalaman. Belajar juga dapat
diartikan sebagai upaya untuk memperbaiki diri (Mason, 2008).

Beberapa aspek yang memengaruhi situasi belajar diantaranya
motivasi, dorongan, kepenatan, kecepatan psikomotor, kecekatan, dan
ketajaman sensoris (Archer et al., 1966), (Bower, 1991)(Schachtman
dan Reilly, 2011), (Gredler, 2009), (Walker, 1984). Menurut (Gagne,
1970) menyatakan bahwa setiap siswa memiliki perbedaan
kemampuan dalam belajar, hal ini menuntut guru untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan pembelajarannya.

Berikut ini disajikan Gambar 1.1 yang memberikan gambaran
dalam urutan aktivitas dalam belajar. Setelah presentasi situasi
stimulus, terdapat rentang waktu selama stimulasi dan ini diperoleh
pada tahap pemahaman. Aktivitas tahap ini ditunjukkan dengan
kehadiran pemahaman pengkodean atau informasi yang diterima. Hal
ini diikuti oleh peristiwa yang ditunjukkan sebagai tahap penerimaan.
Pada tahap ini terdapat perubahan yang terdapat pada sistem saraf
pusat yang mendasari kemampuan baru yang benar-benar terjadi.

Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela
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PROFIL PENULIS

Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela,
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BAB 2 TEORI BELAJAR
BEHAVIORISME

Desy Liliani Husain, S.Pd., M.Hum

Universitas Halu Oleo

Pengertian Teori Belajar Behaviorisme

Dalam dunia belajar dan mengajar, ada banyak teori dan metode yang
berkembang dari waktu ke waktu. Salah satu teori belajar yang banyak
digunakan dalam dunia pendidikan adalah teori belajar Behaviorisme.
Teori belajar Behaviorisme adalah teori yang meyakini bahwa output
utama dari sebuah proses belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku yang dapat diamati dan dinilai secara konkret. Dalam teori
Behaviorisme menurut B.F. Skinner perubahan perilaku dapat terjadi
karena adanya interaksi yang terjadi antara stimulus dan respons.
Stimulus adalah segala sesuatu yang disediakan oleh lingkungan
belajar yang berasal dari guru, orang tua, atau pengasuh yang
diharapkan mendapatkan respons dari anak sehingga respons inilah
yang menjadi bukti bahwa terjadi proses pembelajaran pada anak.
Ketika respons yang ditunjukkan benar, maka guru atau orang tua
perlu memberikan penguatan berupa pujian, penghargaan atau hadiah
untuk memberikan penekanan bahwa perilaku yang berhasil
didemonstrasikan anak adalah perilaku yang diharapkan, sebaliknya
jika respons yang ditunjukkan salah, maka pemberian hukuman
dianggap efektif untuk memberikan pembelajaran bahwa respons
tersebut sebaiknya tidak diulang pada masa yang akan datang jika
tidak ingin memperoleh hal yang sama.

Teori ini sangat cocok digunakan untuk mengajarkan siswa
tentang suatu keterampilan tertentu yang dapat diukur dan hasilnya
dapat diamati secara nyata. Oleh karena itu, beberapa alasan kekuatan
dari teori belajar Behaviorisme yang dapat diambil manfaatnya

Desy Liliani Husain




Teori Belajar Behaviorisme

b. Menyajikan materi pelajaran

c. Untuk mendapatkan respons siswa, guru dapat memberikan
stimulus dalam bentuk pertanyaan, soal atau kuis baik secara
lisan maupun tulisan

d. Setelah ada respons yang ditunjukkan siswa, guru kemudian
menganalisis respons tersebut dan menentukan apakah respons
sudah sesuai dengan yang diharapkan guru.

e. Jika respons yang disampaikan sudah benar, maka guru harus
memberikan penguatan positif berupa tepuk tangan, pujian atau
nilai yang bagus, sebaliknya jika respons yang muncul salah
maka guru memperbaiki kesalahan sesegera mungkin.

f. Memberikan stimulus baru, dan melihat serta menganalisis
respons yang muncul

g. Memberikan penguatan lanjutan baik penguatan positif maupun
penguatan negatif.

3. Tahap Penilaian dan Evaluasi

Penilaian terhadap performa siswa dapat dilaksanakan bersamaan
dengan proses pembelajaran, guru dapat melihat bagaimana
keaktifan siswa, kerja sama dan pencapaian hasil belajar atau
perilaku yang diharapkan. Untuk memperkuat perilaku yang baik
guru dapat memberikan penguatan berupa hadiah atau pujian, dan
untuk melemahkan perilaku atau respons yang tidak diharapkan
guru dapat mengoreksi, menegur atau memberi hukuman.
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1/4839

Desy Liliani Husain


https://pbpp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPB/article/download/5161/4839
https://pbpp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPB/article/download/5161/4839

Teori Belajar Behaviorisme

Hardianto, Deni. “Paradigma Teori Behaviorisme Dalam
Pengembanganmultimedia = Pembelajaran.” Majalah  Ilmiah
Pembelajaran, No. 0 (2012)

Isti'Adah, Feida Noorlaila. (2020). Teori-Teori Belajar Dalam
Pendidikan. Edu Publisher.

Makmun Khairani, H. Haji. (2017). Psikologi belajar / Drs. H. Makmun
Khairani, M.Pd. Psikolog. Yogyakarta :Aswaja Pressindo.

Parwati, Ni Nyoman, dkk. (2017). Belajar dan Pembelajaran. Raja
Grafindo Persada

Skinner, B. F. (1965). Science And Human Behavior. Simon and
Schuster

Syaiful Bahri Djamarah, (1964) Aswan Zain, 1952-. (2006). Strategi
belajar mengajar / Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. Jakarta
:Rineka Cipta,.

Desy Liliani Husain



Teori Belajar Behaviorisme

PROFIL PENULIS

Desy Liliani Husain, S.Pd., M.Hum

Penulis adalah lulusan dari SMAN 3 Kota
Kendari Prov. Sulawesi Tenggara, kemudian
melanjutkan pendidikannya Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Halu
Oleo untuk program sarjana, lulus pada tahun
2012 dan selanjutnya Jurusan Bahasa Inggris
Universitas Hasanuddin untuk program
magister dan lulus pada tahun 2014 dengan
memperoleh Beasiswa Unggulan dari DIKTI.
Penulis memiliki minat dan kepakaran di bidang pendidikan,
khususnya pendidikan Bahasa Inggris.

Dalam pelaksanaan tridharma, penulis sebagai dosen selain mengajar
juga aktif melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat bidang pendidikan misalnya penelitian terkait
implementasi metode/teknik pengajaran, penelitian pada penerapan
teknologi dalam pembelajaran, penelitian terkait isu-isu krusial dalam
pembelajaran bahasa secara umum dan peneliti juga tergabung dalam
beberapa organisasi atau komunitas seperti Gerakan Pemasyarakatan
Minat Baca Provinsi Sulawesi Tenggara dan Indonesian Technology
Enhanced Language Learning (iTELL). Sejak tahun 2021 hingga saat
ini, penulis juga terlibat sebagai Fasilitator Sekolah Penggerak pada
Program Sekolah Penggerak Kemendikbudristek yang mempunyai
peran memfasiltasi sekolah-sekolah dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka.

Email Penulis: desy.lilian@uho.ac.id

Desy Liliani Husain



BAB 3 TEORI BELAJAR
KONSTRUKTIVISME

Fitria Meisarah, S.Pd., M.Pd.

Universitas Kutai Kartanegara Tenggarong

Pendahuluan

Teori belajar berlandaskan pada penelitian berbagai disiplin ilmu
yang relevan. Psikologi, ilmu saraf, ekologi perilaku, dan evolusi
adalah beberapa disiplin ilmu yang berkontribusi dalam
pengembangan teori belajar. Meskipun ada banyak teori belajar yang
mendominasi pada abad ke-19, teori belajar konstruktivisme dari
sudut pandang psikologi dipandang signifikan pada perkembangan
pembelajaran (Meisarah et al., 2020; Tabun et al., 2022).

Ketidakpuasan pada teori belajar behaviorisme yang berfokus
pada perilaku yang dapat diamati, sejumlah ahli psikolog memandang
patut teori belajar lebih memperhatikan pendekatan berbasis
representasi mental siswa. Mereka menguraikan bahwa pengetahuan
bermula dari kerangka intelektual yang ada pada masing-masing
siswa yang dikembangkan sesuai tahapan perkembangan kognitif
(Tabun et al., 2022).

Dalam perkembangan selanjutnya, pengetahuan tidak hanya
diintegrasikan dari perkembangan kognitif, melainkan pula interaksi
dengan lingkungan. Pemikiran ini menggeser dinamika perubahan
teori belajar kognitif ke arah konstruktif, yakni membangun
pengetahuan berdasarkan kognitif dan sosial-budaya (Meisarah et al,,
2020; Tabun et al.,, 2022). Bab ini akan membahas gagasan dalam
konsep dan konsepsi teori belajar konstruktivisme.
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ZPD adalah zona sensitifitas kritis yang menghubungkan
pembelajaran dan perkembangan kognitif. ZPD berada di atas
kemampuan anak saat ini tetapi tidak terjangkau, sehingga diperlukan
tingkat bantuan yang dapat dilakukan. Ini menjelaskan mengapa anak
terkadang tidak mampu menyelesaikan sesuatu dengan baik ketika
mandiri dibandingkan ketika dia bekerja sama dengan orang dewasa.
Hal ini bukan berarti karena orang dewasa membantunya, melainkan
keterlibatan orang dewasa dalam menuntun pemikiran dan
memfasilitasi penyelesaian dengan lebih baik.

Dalam konsep ZPD dijelaskan bahwa fungsi-fungsi terkait
kemampuan merupakan kuncup perkembangan, bukan buah.
Diperlukan usaha untuk mengetahui proses sosial yang dapat
digunakan untuk membawa kuncup ini berkembang menjadi bunga,
kemudian buah. Pembelajaran yang baik adalah yang mendahului
perkembangannya. Pembelajaran sosial cenderung mendahului tahap
perkembangan anak. Gagasan ini kemudian menghantarkan pada
konsep “scaffolding” (Mclnerney, 2005; Mcleod, 2018; Theodore,
2022) yang populer di awal tahun 1970-an. Scaffolding adalah sifat
transformatif dari pengetahuan baru yang memerlukan bimbingan
orang dewasa untuk maju satu tingkat pada satu waktu.
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BAB 4 TEORI BELAJAR
HUMANISTIK

Hironimus Bao Wolo, S. Fil., M. Hum

Institut Keguruan dan Teknologi Larantuka

Pengantar

Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk melahirkan generasi
yang unggul, baik dari aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Ketiga
aspek tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam sebuah
proses pendidikan. Aspek kognitif, psikomotorik dan afektif tidak bisa
dipandang sebagai bagian yang terpisah karena ketiganya memiliki
satu kesatuan utuh yang saling berkesinambungan. Jika ketiga aspek
tersebut dipandang dan dalam tataran implementasinya dibedakan
atau porsi penekannya tidak seimbang, maka tentunya bisa
menghasilkan peserta didik yang tidak sesuai dengan tujuan dari
pendidikan itu sendiri.

Pendidikan sebagaimana didefinisikan oleh Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas) sebagai suatu usaha sadar dan terencana demi terciptanya
suasana belajar dan proses pembelajaran. Dimana usaha sadar dan
terencana tersebut bertujuan agar peserta didik mampu
mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya.
Pengembangan potensi diri tersebut dimaksudkan agar peserta didik
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan. Semua
aspek yang menjadi penekanan dalam proses pendidikan tersebut
pada akhirnya menjadi satu kesatuan utuh yang bermanfaat bagi
peserta didik itu sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan
demikian, sejatinya pendidikan itu pada dasarnya bertujuan untuk
memanusiakan manusia sebagaimana penekanan dari teori belajar
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Penutup

Pada prinsipnya, teori belajar humanistik selalu berorientasi pada
peserta didik itu sendiri. Peserta didik dilihat sebagai pribadi yang
memiliki keunikan dan potensi diri yang bersifat natural, sehingga
dalam proses pembelajaran, guru diharapkan untuk menggali dan
mengembangkan potensi diri tersebut. Peran guru sebagai fasilitator,
motivator, pengarah dan pembimbing memampukan seorang peserta
didik mampu menemukan dan mengembangkan segala potensi yang
ada dalam dirinya. Tentunya keberhasilan dari proses pembelajaran
itu sangat tergantung pada peserta didik itu sendiri.

Peserta didik yang bersifat pasif atau tidak mau berusaha untuk
menemukan potensi dan bakatnya akan mengalami kemunduran
dalam proses belajar tersebut. Oleh sebab itu, peran guru dalam
mengarahkan, memotivasi dan membimbing peserta didik sayang
ditekankan dalam teori belajar humanistik. Keberhasilan sebuah
proses pembelajaran tidak bergantung pada persiapan materi dan
pemberian materi yang menarik dari guru melainkan terletak pada
pemahaman atas arti dan makna dari pembelajaran itu sendiri.
Dengan demikian, suasana pembelajaran harus diciptakan senyaman
dan sedemokratis mungkin agar peserta didik mampu menggali dan
menemukan potensi dirinya tersebut. Tentunya penggalian dan
penemuan potensi diri tersebut akan berarti dan bermakna bagi
peserta didik itu sendiri dan masyarakat secara luas.
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BAB 5 TEORI BELAJAR
SIBERNETIK

Dr. Nurul Hikmah, M.Pd
UWGM Samarinda

Pendahuluan

Belajar adalah proses yang selaras pada kajian filsafat ilmu di mana
keduanya merupakan proses mencari kognitif baru dan proses
menemukan kesejatian ilmu melewati upaya akal manusia (Furaida,
2021). Belajar juga gejala yang wajar sebab tiap orang akan belajar.
Tetapi kondisi belajar bisa dilakukan adanya perubahan dalam
meningkatkan sikap tertentu pada orang atau meningkatkan
kompetensinya atau sikapnya diubah. Teori belajar sibernetik adalah
teorinya masih baru daripada teori lain. Teori ini berkembang searah
pada perkembangan ilmu informasi (Bakti, 2021).
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Gambar 5.1: Belajar Di Lingkungan Kampus
Sumber: (Kamera Penulis)
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Keberhasilan peserta didik dalam belajar dilihat dari teori belajar
berguna memberi hasil belajar yang diduga berbeda. Melakukan
pendekatan teori belajar dengan tepat bisa memperoleh prestasi
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BAB 6 ALIRAN PENDIDIKAN
NATURALISME

Gusti Ayu Rai Tirta, S.Pd., M.Pd.
SMK Bintang Persada Denpasar

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah proses yang terjadi secara
berkelanjutan sepanjang hayat hidup manusia. Oleh karena itu,
pendidikan merupakan kebutuhan yang utama dalam rangka
menghasilkan sebuah peradaban baru dalam kehidupan manusia.
Pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai proses yang terjadi secara
formal, melainkan pendidikan adalah keseluruhan proses menuntut
pengetahuan baru, baik secara informal, formal, dan nonformal.
Dengan demikian, pada hakikatnya manusia melalui proses
pendidikan tersebut secara alamiah. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, pendidikan yang terjadi secara berkelanjutan sebenarnya
telah dimuat dalam filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara.

Ki Hajar Dewantara menyumbangkan pemikirannya terkait
pelaksanaan pendidikan yang harus sesuai dengan kodrat keadaan
anak yaitu kodrat alam dan kodrat zaman. Dasar dari pendidikan
seorang anak ini berkaitan dengan kodrat alam, artinya
perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh lingkungan anak ini
berada. Terkait kodrat zaman, perkembangan seorang anak akan
sesuai dengan nilai dan sifat kemanusiaan yang dimiliki oleh masing-
masing anak. Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa perkembangan
seorang anak melalui pendidikan bersumber dari kodrat diri anak
yang sangat erat berhubungan dengan kodrat zaman. Pada saat ini,
pendidikan global yang dilihat dari perspektif kodrat zaman menuntut
seorang anak untuk memiliki keterampilan abad 21. Tuntutan ini
harus tetap memperlihatkan kodrat dari anak Indonesia itu sendiri,
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pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam merdeka belajar untuk
kesempurnaan hidup manusia. Kesempurnaan hidup ini diperoleh
dari kodrat alam melalui kebersihan budi pada kesempurnaan cipta,
rasa, dan rasa.
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Pendahuluan

Pemikiran filosofis memiliki beberapa aliran, salah satunya adalah
gerakan filosofis progresivisme. Progresivisme berasal dari kata
progresif, yang dalam pengertian linguistik berarti bergerak maju.
Oleh karena itu, menurut (Fadllillah, 2017) mengatakan bahwa
progresivisme dapat dipahami sebagai salah satu aliran yang
berharap akan terjadinya Kkemajuan dan kemajuan tersebut
diharapkan dapat membawa perubahan.

Progressive percaya bahwa orang belajar paling baik dari apa
yang mereka rasa paling relevan dengan kehidupan mereka, dan fokus
mereka adalah pada kurikulum yang berfokus pada kebutuhan,
pengalaman, minat, dan kemampuan siswa. Pendidikan progresif
mencoba membuat sekolah menarik dan menantang dengan
merencanakan pelajaran yang unik. Pendidikan progresif ingin siswa
belajar dengan melakukan dan berpartisipasi dalam proses yang
mengarah pada produk akhir. Dalam pandangan (Dewey, 2004), siswa
perlu melatih otak mereka melalui pemecahan masalah dan pemikiran
kritis, yang mengarah pada pembelajaran (meskipun mereka mungkin
tidak mengetahuinya).

Pada akhir abad ke-19 terbentuk suatu gerakan pendidikan yang
disebut pendidikan progresif dan gerakan ini bertahan hingga kini. Di
Eropa, pendidikan progresif mengambil bentuk gerakan pendidikan
baru. Istilah progresif digunakan untuk membedakan pendidikan ini
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diharapkan bertindak sebagai orang yang mampu memecahkan

masalah yang sulit tersebut.

Berdasarkan peran kepala sekolah yang diungkapkan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memegang
peranan sangat penting dalam organisasi sekolah. Peran dan status
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang menentukan arah
kebijakan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Mutu
pendidikan sekolah tergantung pada kemampuan kepala sekolah
dalam mengelola lembaganya.
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Headline in Makassar di Journal of Language and Literature, 2) The
Students’ Ethics, Trust and Information Seeking Pattern During
COVID-19 Pandemic di Jurnal New Educational Review, 3) The
information sharing among students on social media: the role of social
capital and trust, VINE Journal of Information and Knowledge
Management Systems, 4) Character Development Strategies Based on
Local Wisdom for Elementary School Students: A Multicultural Study
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Aliran Pendidikan Rekonstruksionisme dalam Perspektif
Filsafat Pendidikan
Rekonstruksionisme adalah teori filosofis yang berpendapat bahwa
masyarakat harus terus-menerus mereformasi diri untuk membangun
pemerintahan atau jaringan sosial yang lebih sempurna, sehingga
pertanyaan sosial akan muncul karena ada upaya untuk menciptakan
masyarakat yang lebih baik dan demokrasi di seluruh dunia.
Rekonstruksionisme merupakan paham yang menekankan
pentingnya perubahan ke arah yang lebih baik (Mayne, 2014).

Dengan kata lain, rekonstruksionisme adalah filsafat yang berpusat
pada gagasan tentang perubahan yang konstan. Bagi seorang
rekonstruksionis, dunia adalah keseluruhan yang terus berkembang
dan penghuninya perlu terus-menerus berevolusi untuk mengatasi
situasi di sekitar mereka. Rekonstruksionisme sangat kontras dengan
teori idealis, yang oleh para rekonstruksionis dianggap sebagai teori
reflektif yang mencerminkan pola dan nilai sosial yang diwarisi.
Secara sederhana, premis utama rekonstruksionisme adalah: (1)
masyarakat membutuhkan rekonstruksi atau perubahan terus-
menerus; dan (2) perubahan sosial tersebut melibatkan rekonstruksi
pendidikan dan penggunaan pendidikan dalam merekonstruksi
masyarakat (Riley, 2014).

Rekonstruksionis mendorong orang lain untuk membuat
perubahan yang diperlukan yang akan bermanfaat bagi masa depan
mereka. Ini adalah perubahan positif yang akan membantu membuat
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tindakan seseorang. Siswa secara individual memilih tujuan dan
prioritas sosial mereka dan kemudian, dengan bimbingan dari guru,
membuat rencana tindakan untuk membuat perubahan terjadi.

Misalnya, kelas dapat membaca artikel tentang SMS saat
mengemudi dan menonton film dokumenter tentang perlunya
kesadaran dalam sistem sekolah. Juga, seorang petugas polisi atau
orang yang dicintai dari seseorang yang telah terpengaruh oleh SMS
saat mengemudi dapat berbicara di depan kelas dan menjelaskan
peristiwa berbahaya dan fatal yang dihasilkan dari memilih untuk
mengirim SMS saat mengemudi. Jika artikel, film, dan pembicara
menginspirasi mereka, siswa dapat mengambil proyek kesadaran
jangka panjang.

Satu kelompok dapat memilih untuk menganalisis liputan berita
regional tentang SMS saat mengemudi, sementara yang lain dapat
memilih untuk melakukan survei, menganalisis sudut pandang siswa
tentang subjek tersebut. Salah satu atau kedua kelompok dapat
menjadwalkan pertemuan dengan para pemimpin politik dan
membuat program atau undang-undang. Atau, mereka mungkin
membuat halaman web dan mempresentasikannya ke media.
Sementara itu, guru memberi nasihat tentang teknik penelitian,
keterampilan menulis, dan metode komunikasi publik, membangun
keterampilan inti yang akan dapat diterapkan di berbagai topik.

Contoh yang sangat baik dari rekonstruksionisme sosial adalah
film tahun 2007 Freedom Writers. Dalam film guru bertekad untuk
membuat siswa tertarik dengan mengharuskan mereka untuk
menulis. Siswa diizinkan untuk menulis tentang apa pun yang mereka
inginkan dan bebas untuk mengekspresikan diri dalam jurnal mereka
sesuka hati. Menulis jurnal tidak hanya mengajarkan keterampilan
menulis dasar; dalam beberapa kasus individu, itu membantu
membawa siswa keluar dari kehidupan kriminal.
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dalam bidang Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri Makassar,
Indonesia (2020). Tahun 2020 hingga tahun 2024 menjabat sebagai
Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri
Makassar. Sebagai peneliti yang produktif, telah menghasilkan lebih
dari 100 artikel penelitian, yang terbit pada jurnal dan prosiding, baik
yang berskala nasional maupun internasional.

Sebagai dosen yang produktif, telah menghasilkan puluhan buku,
baik yang berupa buku ajar, buku referensi, dan buku monograf. Selain
itu telah memiliki puluhan hak kekayaan intelektual berupa hak cipta.
Muhammad Hasan merupakan editor maupun reviewer pada puluhan
jurnal, baik jurnal nasional maupun jurnal internasional. Minat kajian
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Literasi dan Perilaku Ekonomi, yang mengkaji transfer pengetahuan
dalam perspektif pendidikan ekonomi informal yang terjadi pada
rumah tangga keluarga pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengabh,
sehingga dengan kajian tersebut membuat latar belakang
keilmuannya lebih beragam dalam perspektif multiparadigma,
khususnya dalam paradigma sosial.

Muhammad Hasan sangat aktif berorganisasi sehingga saat ini
juga merupakan anggota dari beberapa organisasi profesi dan
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keilmuan, baik yang berskala nasional maupun internasional karena
prinsipnya adalah kolaborasi merupakan kunci sukses dalam karir
akademik sebagai dosen dan peneliti.

Email Penulis: m.hasan@unm.ac.id
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Pengantar

Dalam sebuah kutipan yang diambil dari pernyataan Aristoteles,
disebutkan bahwa: manusia sama sekali tidak setuju tentang hal-hal
yang akan diajarkan, apakah kita bertujuan pada kebajikan atau yang
terbaik dalam hidup. Juga tidak jelas apakah pendidikan harus lebih
mementingkan kebajikan intelektual atau moral. Praktik yang ada
membingungkan; tidak ada yang tahu prinsip apa yang harus manusia
lanjutkan, tentang metode tidak ada kesepakatan; untuk orang yang
berbeda, dimulai dengan gagasan berbeda tentang sifat kebajikan,
secara alami tidak setuju tentang praktiknya (Robertson, 2011). Hal
tersebut menggambarkan sebenarnya tidak ada satu metode
pembelajaran terbaik yang berlaku secara luas, namun hal tersebut
akan disesuaikan dengan realitas masing-masing lokal, pembelajar
dan pengajar sesuai kearifan hidup tertentu.

Kebaikan tersebut adalah bersifat filosofis, walaupun terkadang
tidak universal. Pendidikan sendiri mempunyai beberapa pemahaman
filsafat yang cukup kuat secara teoritikal. Pada tahun 2001, terdapat
empat filsafat pendidikan yang cukup popular, yaitu: perenialisme,
esensialisme, progresivisme, dan konstruktivisme (Haack, 1976).
Selanjutnya, tahun 2005, Sadker memberikan tambahan terhadap
filsafat pendidikan, yaitu eksistensialisme (Sadker & Sadker, 2005).
Dalam hemat penulis, semua mempunyai waktu dan tempatnya
masing-masing, karena memang perkembangan pendidikan tidaklah
secara global. Dari kelima filsafat pendidikan tersebut, penulis akan
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BAB 10 ALIRAN PENDIDIKAN
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Pendahuluan

Idealisme sejatinya merupakan dasar pemikiran filosofis yang
berdampak besar terhadap dunia pendidikan selama beberapa abad.
Idealisme kurang memberikan pengaruh secara langsung terhadap
pendidikan pada abad ke-20 dibandingkan dengan masa-masa
sebelumnya. Namun, pada abad ke- 19 M aliran filsafat idealisme
berkembang dengan pesat dan gagasan-gagasannya dapat melekat ke
dalam pemikiran pendidikan barat. Menurut sejarahnya, Plato dijuluki
sebagai bapak idealisme karena, Plato memperkenalkan aliran
idealisme dengan jelas pada abad ke- 4 sebelum Masehi (SM) (Rusdi,
2013).

Perkembangan filsafat idealisme sangat pesat. Idealisme
menekankan pada kebenaran yang hakiki, yang tidak dapat diubah
sehingga menjadikan aliran ini sebagai dasar yang mampu
memengaruhi pemikiran kefilsafatan yang lainnya. Dalam pemikiran
aliran pendidikan sekarang ini, idealisme diperkenalkan dan
dikembangkan oleh beberapa tokoh, antara lain pada tahun 1596-
1650 oleh Rene Descartes, tahun 1685 -1753 oleh George Berkeley,
tahun 1724-1804 oleh Imanual Kant dan pada tahun 1770-1831 oleh
George Hegel. Sedangkan ]. Donald Butler dan Herman H. Horne
mereka berdua merupakan tokoh yang menerapkan gagasan-gagasan
idealisme pada pendidikan modern. Dalam sejarah
perkembangannya, idealisme selalu dikaitkan dengan agama karena
difokuskan pada aspek spiritual dan moral (Rusdi, 2013).
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menyenangkan, dan efektif. Kewajiban utama guru yaitu menggali
potensi yang dimiliki peserta didik agar berkarakter yang baik.
Tujuan lainnya dalam pembelajaran adalah meningkatkan
kompetensi peserta didik dengan diimbangi karakter yang baik pula.
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Pendahuluan

Filsafat merupakan pencarian pengetahuan umum terhadap nilai dan
realitas dengan cara spekulasi sebagai dorongan alamiah yang dimiliki
oleh manuasia. Dalam sebuah proses pendidikan, filsafat mengambil
seluruh dimensi kehidupan manusia yang beragam. Dalam konteks
mendidik, pendidikan sebenarnya lahir dari spekulasi filsafat tentang
kehidupan manusia yang kemudian dieksplorasi melalui proses
analisis dan refleksi sehingga menemui hasil bahwa pendidikan
dipercaya dapat membawa perubahan tingkah laku bagi manusia.
Rasa ingin tahu merupakan cikal dari pengetahuan yang dimulai dari
keraguan, sedangkan filsafat dimulai oleh keduanya (rasa ingin tahu
dan keraguan). Melalui kegiatan pendidikan individu dapat mencapai
keinginan dengan menghasilkan output yang seharusnya melalui
kegiatan pendidikan. filsafat dan pendidikan memberikan putaran
terpadu dan sistematis dalam seluruh upaya pendidikan (Muzayyin
Arifin, 2012).

Filsafat pendidikan menjadi semacam telaah atas pemikiran
tokoh pendidikan dan atau aliran-aliran filsafat tertentu untuk dicari
implikasinya dalam aspek-aspek pendidikan. Filsafat pendidikan
semacam ini merupakan cara pendekatan terhadap masalah
pendidikan (H. M. Said, 1993). Bangunan pemikiran filosofis yang baru
sebagai hasil dari pemecahan problem-problem fundamenta
pendidikan ini selanjutnya menjadi acuan pelaksanaan pendidikan.
Atau dengan perkataan lain ide filsafat yang memberi asas kepastian
bagi nilai peranan pendidikan bagi pembinaan manusia, pada
akhirnya melahirkan ilmu pendidikan, lembaga pendidikan, dan
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